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ABSTRAK

Nurbadriah. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Accelerated Learning Berbantuan
Prezi terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Sekayu pada Materi
Sistem Gerak. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1).
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (1) Dr. Sri Wardhani, M.Si. (II) Lia Auliandari, S.Si., M.Sc.

Kata Kunci : accelerated learning, prezi, hasil belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Accelerated
Learning berbantuan prezi dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Sekayu pada materi sistem gerak. Metode yang digunakan adalah metode
quasi cksperimen dengan design control grup pretest positest. Subjek penelitian ini
adalah kelas VIIL.2 sebagai kelas kontrol dan VIIL.3 sebagai kelas eksperimen.
Teknik pengambilan sampel dengan cluster random sampling. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sekayu didapatkan nilai
signifikasi sebesar 0,000 < nilai @/2 (0,025) yang sudah diuji t tidak berpasangan
(Independent sample t-test). Maka disimpulkan bahwa model pembelajaran
Accelerated Learning berbantuan prezi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
kognitif siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sekayu pada materi sistem gerak. Selain
itu, hasil belajar afektif (jujur dan disiplin) serta psikomotorik (kreativitas) siswa
dilakukan observasi selama proses pembelajaran. Data hasil belajar yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan persentase. Hasil belajar afektif (sikap) dan psikomotorik
siswa menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Proses pembelajaran merupakan proses yang di dalamnya terdapat kegiatan
siswa dan guru. Proses pembelajaran pada semua aspek baik yang dipersiapkan
sebelum pembelajaran maupun yang diharapkan tercapai pada akhir pembelajaran,
saling berhubungan sehingga apabila ada salah satu aspek yang belum tercapai maka
hasil belajar siswa akan rendah. Pembelajaran yang masih didominasi oleh aktivitas
guru yang menggunakan model ataupun metode pembelajaran yang kurang tepat
dengan materi pelajaran yang diajarkan, guru hanya menggunakan metode ceramah
sehingga pembelajaran belum sepenuhnya mengarahkan kebiasaan siswa,
memecahkan permasalahan sendiri maupun kelompok (Pramudiani, dkk 2014).
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 3 Sekayu pada bulan
April tahun 2017 diperoleh fakta bahwa guru biologi dalam proses pembelajaran
menggunakan metode ceramah yang tidak dikombinasi dengan model pembelajaran.
Hal ini menyebabkan siswa kurang antusias belajar, kurangnya motivasi belajar,
pasif, takut salah, dan malu untuk bertanya. Mereka memilih untuk diam jika ada
suatu permasalahan yang belum mereka mengerti. Dari hasil ulangan harian siswa
kelas VIII pada mata pelajaran biologi didapat data bahwa hasil belajar pada materi
sistem gerak pada manusia masih ada nilai siswa yang belum mencapai hasil yang
diharapkan. Hasil belajar pada materi sistem gerak lebih rendah dibandingkan dengan
materi pelajaran lainnya. Salah satu materi yang terasa sulit dipahami siswa seperti

nama-nama rangka, macam-macam persendian, macam-macam otot dan gangguan-



gangguannya. Keadaan tersebut apabila didiamkan akan menyebabkan siswa semakin
mengalami kesulitan dalam mempelajari dan memahami konsep-konsep berikutnya
(Adiguna, dkk 2014).

Syah (2010) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi proses
belajar ialah model pembelajaran. Oleh karena itu metode pengajaran yang sudah ada
perlu dikombinasi dengan model pembelajaran. Model pembelajaran diharapkan
dapat mengatasi ketidakmampuan siswa dalam memahami materi sistem gerak pada
manusia sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat menjadi alternatif untuk diterapkan khususnya dalam
pembelajaran biologi, yaitu accelerated learning.

Accelerated learning atau pembelajaran yang dipercepat berarti mengubah
kebiasaan dengan meningkatkan kecepatan. Cepat disini memiliki arti dapat
mempercepat penguasaan dan pemahaman materi pelajaran yang dipelajari, sehingga
waktu yang dibutuhkan untuk belajar lebih efektif (Russel, 201 1). Cara praktis yang
digunakan peneliti agar siswa cepat dalam penguasaan dan pemahaman materi
pelajaran, yaitu dengan membuat peta konsep. Peta konsep membuat siswa cepat
mengingat informasi dan lebih bisa diandalkan daripada mendengarkan dan mencatat.
Selain itu, peta konsep bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual dan
grafis yang akhirmya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat kembali
informasi yang telah dipelajari. Peta konsep yang dibuat oleh siswa dapat bervariasi
pada setiap materi. Hal ini disebabkan karena berbedanya emosi dan perasaan yang

terdapat dalam diri siswa setiap saat (Adiguna, dkk 2014).



Pembelajaran yang menggunakan model accelerated learning juga
difasilitasi dengan media prezi, sehingga dalam pembelajaran diharapkan siswa akan
lebih semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Prezi merupakan suatu
perangkat lunak yang digunakan untuk presentasi berbasis internet. Salah satu
kelebihan prezi adalah menggunakan metode ZUI (Zooming User Interface). Metode
ini membuat presentasi akan lebih menarik. Dengan menerapkan model accelerated
learning berfasilitas media prezi secara optimal, diharapkan siswa antusias belajar,
meningkatnya motivasi belajar, tidak pasif dan takut salah sehingga memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi.

Penelitian mengenai model accelerated learning sudah pernah diteliti oleh
Cahyani, dkk (2014) dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran
Accelerated Learning dalam Pola Lesson Study untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar setelah
perlakuan dengan menggunakan model accelerated learning. Namun penelitian yang
akan dilakukan berbeda dengan penelitian tersebut, di mana penelitian ini
menggunakan media prezi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Accelerated Learning Berbantuan Prezi Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Sekayu pada Materi Sistem Gerak
pada Manusia”. Penelitian ini berkaitan dengan mata pelajaran Biologi SMP Kelas
VIII semester 1 (Satu) dengan Standar kompetensi: Memahami berbagai sistem
dalam kehidupan manusia dan kompetensi dasar 3. 1 Mengidentifikasi sistem gerak

pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh model pembelajaran accelerated learning berbantuan
prezi terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sekayu pada materi

sistem gerak?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
accelerated learning berbantuan prezi terhadap hasil belajar siswa kelas VIIT di SMP

Negeri 3 Sekayu pada materi sistem gerak.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah berpengaruh model pembelajaran
accelerated learning berbantuan prezi terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP

Negeri 3 Sekayu pada materi sistem gerak.

E. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan memberikan alternatif dalam perbaikan proses
pembelajaran pada mata pelajaran IPA karena accelerated learning bersifat
inovatif dan menyenangkan.

2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam

menentukan model pembelajaran dan menambah pengetahuan mengenai model



pembelajaran accelerated learning agar siswa lebih aktif dalam proses belajar
mengajar.
3. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi untuk aktif dalam
proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa dalam memahami materi
tentang sistem gerak pada manusia melalui model pembelajaran accelerated

learning.

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Agar penelitian tidak meluas dan menyimpang dari sasaran sebenarnya, maka

perlu adanya batasan penelitian. Penulis membatasi ruang lingkup dan batasan
penelitian, yaitu sebagai berikut.
1. Ruang Lingkup Penelitian

a. Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Sekayu.

b. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII.2 dan VIIL.3 di SMP Negeri 3

Sekayu tahun ajaran 2017/2018.

¢. Materi yang diajarkan adalah sistem gerak pada manusia.
2. Batasan Penelitian

a. Penelitian menggunakan model pembelajaran accelerated learning untuk

kelas eksperimen.



b. Media pembelajaran yang digunakan adalah prezi.
¢. Hasil belajar yang diukur adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
1) Penilaian ranah kognitif diukur menggunakan tes pilihan berganda.
2) Penilaian ranah afektif diukur menggunakan lembar observasi untuk
aspek sikap disiplin dan jujur.
3) Penilaian ranah psikomotorik diukur menggunakan lembar observasi

untuk aspek kreativitas siswa.

G. Definisi Operasional

1.

Model pembelajaran accelerated learning merupakan model pembelajaran yang
memiliki konsep-konsep agar dapat belajar dengan cepat memahami dan
menguasai materi belajar. Langkah-langkah model pembelajaran accelerated
learning, antara lain: memotivasi pikiran siswa, memperoleh informasi,
menyelidiki makna, memicu memori dengan meminta siswa membuat peta
konsep, memamerkan apa yang diketahui, dan merefleksi.

Prezi merupakan perangkat lunak untuk presentasi berbasis internet yang dapat
membuat dan menampilkan presentasi dengan lebih menarik melalui animasi
zooming, multimedia selain itu dapat dapat dilakukan secara online dan remote
untuk keperluan presentasi jarak jauh

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang mencakup 3 ranah, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Hasil belajar untuk ranah kognitif dilihat dari nilai tes awal dan tes

akhir sedangkan hasil belajar untuk ranah afektif dan psikomotorik dilihat dari



hasil lembar observasi yang telah dilakukan. Pada ranah afektif aspek yang
diukur adalah sikap jujur dan disiplin, sedangkan untuk ranah psikomotorik
aspek yang diukur adalah kreativitas siswa.

Kreativitas siswa dalam penelitian ini adalah tingkah laku dan partisipasi siswa
pada saat diskusi berlangsung serta membuat peta konsep.

Peta konsep merupakan suatu kata kunci dan gambar yang memaparkan struktur

konsep-konsep dari suatu materi pelajaran sehingga membentuk suatu proposisi.
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